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ABSTRAK 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan sains 

(IPA). Dalam pembelajaran sains sedapat mungkin diusahakan agar konsep yang 

diajarkan mudah ditemui siswa di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran bervisi 

SETS merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir sehingga saat mempelajari sains siswa 

dapat mengintegrasikannya dengan unsur-unsur yang lain seperti teknologi, 

lingkungan dan masyarakat. Dalam pembelajaran fisika, pemahaman konsep 

sangatlah penting. Pemodelan gejala fisika secara matematis ini dapat 

menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa untuk memahami makna fisis dari 

fenomena alam yang sesungguhnya terjadi. maka dipandang perlu untuk dibuat 

bahan ajar fisika bervisi SETS yang dilengkapi dengan beberapa aplikasi 

Spreadsheet untuk memvisualisasikan persamaan-persamaan matematis tersebut 

dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih mudah dipahami. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasikan bahan ajar fisika dasar I bervisi 

SETS dengan aplikasi Spreadsheet yang sesuai untuk mahasiswa SBI. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(R and D) yang meliputi tahap (1) studi pendahuluan dan (2) pengembangan 

model.  Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Matematika  Jurusan PMIPA 

FKIP UNS. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, wawancara dan angket. 

Data dari wawancara dan angket dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif 

sedangkan hasil tes dianalisis dengan gain ternormalisasi. 

Berdasarkan hasil uji coba bahan ajar Susunan bahan ajar fisika dasar I 

bervisi SETS dengan aplikasi Spreadsheet yang sesuai untuk mahasiswa SBI 

adalah bahan ajar  memenuhi urutan berikut: pendahuluan (uraian tentang pokok 
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materi yang akan dipelajari dan hubungannya dengan SETS), analisis fenomena 

fisika dengan pendekatan matematik/pendekatan analitik tanpa bantuan 

Spreadsheet Excel, analisis fenomena fisika dengan pendekatan analitik dengan 

bantuan Spreadsheet Excel, analisis fenomena fisika dengan pendekatan numerik 

dengan bantuan Spreadsheet Excel, dan pendalaman materi berdasarkan analisis 

SETS. Hasil uji coba model praktikum dengan prinsip One on One  menunjukkan 

skor gain 0,54 yang tergolong sedang, hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan 

skor gain 0,57. Gain diperoleh pada uji coba yang lebih luas adalah 0,50 yang 

tergolong sedang. 

 

Kata Kunci: Spreadsheet Excel, SETS, pemahaman konsep 

   

1. PENDAHULUAN 

Rendahnya kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas 

sumber daya manusia. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas 

pendidikan terutama pendidikan sains di Indonesia adalah banyaknya konsep yang 

dikembangkan dalam kurikulum tidak berhubungan secara langsung dengan 

lingkungan siswa sehingga ketika pertama kali diperkenalkan dengan konsep-

konsep dan aplikasi konsep-konsep tersebut siswa merasa asing. Di era sekarang 

ini, kehidupan masyarakat banyak dipengaruhi oleh sains dan teknologi. Banyak 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari memerlukan informasi 

ilmiah untuk memecahkannya. Oleh karena itu, literasi sains menjadi kebutuhan 

setiap manusia agar memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk menyesuaikan 

diri dengan dinamika kehidupan.  

Salah satu kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta didik setelah 

mempelajari sains seperti fisika adalah untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir. Wiyanto (2008) dengan mengutip pendapat Reif menyatakan bahwa 

tujuan utama pembelajaran fisika adalah membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan dasar secukupnya yang dapat digunakan secara fleksibel. Adapun 

alasan yang dikemukakan oleh Reif adalah (1) tujuan pembelajaran sains bukan 

untuk mengumpulkan fakta tetapi untuk memperoleh kemampuan menggunakan  
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pengetahuan dasar secukupnya untuk memprediksi dan menjelaskan atau 

memecahkan berbagai masalah (2) peserta didik hidup di dunia yang kompleks 

dan terus berubah, mereka hanya akan memperoleh sedikit keuntungan dari 

pengetahuan yang dihafalkan atau kurang dipahami. Pengetahuan fisika yang 

diperolehnya akan berguna baginya hanya jika mereka dapat mengelolanya secara 

fleksibel dengan masalah yang dihadapinya. Pemikiran Reif ini sesuai dengan 

jiwa pendidikan life skill yang mendayagunakan pembelajaran sebagai wahana 

mengembangkan ketrampilan hidup.  

Mulai abad ke-19 banyak kalangan pendidik di Amerika Serikat 

menunjukkan ketidaksetujuannya terhadap anggapan bahwa semua siswa lulusan 

sekolah menengah diarahkan dan dipaksa harus menjadi ilmuwan. 

Ketidaksetujuan ini akhirnya memunculkan gagasan lahirnya pendidikan bervisi 

sains, teknologi dan masyarakat STS (Science, Technology and Society). Dalam 

perkembangan kehidupan masyarakat, banyak permasalahan muncul yang 

sebelumnya tidak pernah ditemui. Masalah-masalahan tersebut diantaranya adalah 

perkembangan IPTEKS sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat dan 

lingkungan disekitarnya. Berdasarkan atas masalah-masalah yang timbul akibat 

perkembangan IPTEKS tersebut, mulai tahun 1996, Binadja mengembangkan 

suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan melatih kemampuan berfikir siswa 

untuk mempelajari sains secara terpadu dengan teknologi, masyarakat, dan 

lingkungan SETS (Science, Environment, Technology and Society).  

Berdasarkan beberapa penelitian dapat dikemukakan bahwa pendekatan 

pembelajaran bervisi SETS berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

siswa. Utomo (2007) menyatakan bahwa pembelajaan fisika melalui pendekatan 

kooperatif berwawasan SETS mempengaruhi hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Aktivitas belajar siswa mempengaruhi hasil belajar sebesar 93,9% sedangkan 

6,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

dikemukakan bahwa pembelajaran bervisi SETS secara empiris terbukti mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yang secara langsung mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa sampai 

saat ini, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disukai siswa 

baik di tingkat sekolah menengah ataupun tingkat sekolah atas. Pada tingkat 

perguruan tinggi keadaan tidaklah jauh berbeda, rendahnya minat siswa terhadap 

fisika dapat dilihat dari indikator rendahnya minat peserta SPMB yang mengambil 

jurusan fisika apabila dibandingkan dengan jurusan lain di bidang sains. Menurut 

Fauzi (2009) banyak konsep dan solusi pemecahan masalah fisika disajikan 

dengan persamaan matematis akibatnya mahasiswa yang kurang menguasai 

matematika akan semakin sulit memahami konsep-konsep fisika akibatnya 

mahasiswa kurang berminat terhadap mata kuliah fisika sehingga aktivitas 

belajarnya semakin rendah.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa salah satu langkah 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan sains (IPA). Dalam pembelajaran sains 

sedapat mungkin diusahakan agar konsep yang diajarkan mudah ditemui siswa di 

lingkungan sekitarnya. Pembelajaran bervisi SETS merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir sehingga saat mempelajari sains siswa dapat mengintegrasikannya dengan 

unsur-unsur yang lain seperti teknologi, lingkungan dan masyarakat. Dalam 

pembelajaran fisika, pemahaman konsep sangatlah penting, namun sayangnya 

berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

fisika siswa/mahasiswa rendah. Konsep-konsep fisika ini biasanya disajikan 

persamaan matematis. Pemodelan gejala fisika secara matematis ini dapat 

menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa untuk memahami makna fisis dari 

fenomena alam yang sesungguhnya terjadi.  

Sebagai bahan penunjang keberhasilan pembelajaran beberapa penelitian 

telah dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar maupun modul pembelajaran. 

Pada pembelajaran sains bervisi SETS, walaupun telah banyak penelitian yang 

dilakukan sehingga dihasilkan bahan ajar baik dalam bentuk Web  maupun dalam 

bentuk lembar kerja siswa namun penelitian-penelitian tersebut terfokus pada 

siswa sekolah menengah, belum ada penelitian yang meneliti tentang keefektifan 
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pendekatan pembelajaran bervisi SETS untuk mahasiswa. Keterbatasan lain dari 

penelitian-penelitian tersebut adalah pada proses pembelajaran siswa diajak untuk 

mengintegrasikan seluruh unsur SETS pada topik/konsep yang masih sederhana. 

Oleh karena itu dipandang perlu untuk melatih mahasiswa agar dapat berfikir 

tingkat tinggi dengan bantuan Spreadsheet sehingga diharapkan selain mampu 

mengintegrasikan seluruh unsur SETS, mahasiswa mampu memecahkan berbagai 

permasalahan karena kemampuan berfikir tingkat tinggi juga meningkat 

Berpijak dari pemikiran di atas, maka dipandang perlu untuk disusun  

bahan ajar fisika yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berfikir 

mahasiswa terutama dalam mengaitkan keterkaitan antar unsur-unsur SETS 

dengan tetap mengkaitkan unsur SETS tersebut dengan konsep-konsep fisika. 

Dengan pertimbangan bahwa banyak konsep fisika disajikan dalam suatu model 

persamaan matematis yang terkadang sangat rumit maka bahan ajar fisika tersebut 

dilengkapi dengan beberapa aplikasi Spreadsheet untuk memvisualisasikan 

persamaan-persamaan matematis tersebut dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih 

mudah dipahami. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh 

Sukmadinata (Syaodih 2007:182). Model ini meliputi 2 tahap pengembangan 

yaitu studi pendahuluan, pengembangan produk. Tahap studi pendahuluan terdiri 

atas: studi pustaka, survei lapangan dan penyusunan produk awal. Sedangkan 

untuk tahap pengembangan meliputi uji coba terbatas dan uji coba yang lebih luas. 

Uji coba terbatas dengan prinsip One on One dan uji coba kelompok kecil,  

Sedangkan untuk uji coba lebih luas dilakukan pada satu kelas  mahasiswa SBI 

semester I Program Matematika Fisika FKIP Universitas Sebelas. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes, 

wawancara dan angket. Data-data dari wawancara dan angket diolah 
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menggunakan teknik deskriptif kualitatif sedangkan tes diolah dengan 

menggunakan gain ternormalisasi dengan persamaan gain ternormalisasi Hake 

berikut: 






i

if

S
SS

g
1

 

dengan: 

 g  = gain 

 Sf  = nilai rata-rata kelas akhir 

 Si = nilai rata-rata kelas mula-mula 

Keputusan uji: 

1. g dikategorikan tinggi jika  (<g>) ≥ 0.7; 

2. g dikategorikan sedang jika  0.7 > (<g>) ≥ 0.3; 

3. g dikategorikan rendah jika  (<g>) < 0.3.     ( Hake, 1998) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar Fisika Dasar I 

bervisi SETS dengan aplikasi Spreadsheet. Bahan ajar yang sudah diujicobakan 

terdiri atas dua bab. Bab 1 berisi gerak dalam satu dimensi dan bab 2 berisi gerak 

dalam dua dimensi.  

Tiap awal bab dalam buku ajar diuraikan tentang standar kompetensi, 

kompetensi dasar yang dinyatakan secara eksplisit dalam tujuan instruksional 

yang diharapkan dikuasai mahasiswa setelah mempelajari buku ajar kemudian 

dilanjutkan dengan bagian pengantar yang berisi uraikan ringkasan materi yang 

akan dipelajari. Selanjutnya diuraikan tentang analisis suatu topik berdasarkan 

pendekatan analitik kemudian dilanjutkan analisis berdasarkan pendekatan 

numerik. Pada setiap akhir uraian materi, pembaca diajak untuk mendalami materi 

yang baru saja dipelajari dengan mengubungkan konsep yang dipelajari dengan 

menggunakan kerangka berfikir SETS (Science, Environment, Tecnology, and 

Society). Pada akhir setiap bab disajikan kesimpulan dan evaluasi tentang yang 

dapat digunakan pembaca mengevaluasi pemahamannya setelah membaca bab 

yang bersangkutan. 
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Setelah bahan ajar direvisi sesuai masukan reviewer, maka bahan ajar 

mulai diujicobakan.  Berdasarkan rerata skor pre tes dan post tes uji coba One on 

One disimpulkan bahwa setelah mempelajari bahan ajar yang diberikan terdapat 

peningkatan skor dengan gain 0, 54. Berdasarkan rerata skor pre tes dan post tes 

uji coba terbatas disimpulkan bahwa setelah mengikuti bahan ajar yang 

dikembangkan terdapat peningkatan skor dengan gain 0,57. Untuk uji coba yang 

lebih luas diperoleh rerata skor pre tes 4,5 sedangkan hasil post tes adalah 7,25 

dengan demikian untuk uji coba lebih luas gain yang diperoleh adalah 0,50.  

Berdasarkan  hasil ujicoba ini peneliti menyimpulkan bahwa untuk mata 

kuliah Fisika Dasar I, Spreadsheet Excel dapat diajarkan sampai dengan 

mensintesis data dan membuat grafik. Analisis numerik  dengan metode yang 

sederhana seperti metode Euler tetap perlu diajarkan karena sangat penting untuk 

memahami bahan ajar, namun mahasiswa tidak perlu diminta membuat sendiri 

analisis numerik dengan Spreadsheet Excel, lebih baik jika ditampilkan saja hasil-

hasilnya. 

Menurut mahasiswa, penggunaan Spreadsheet Excel untuk membantu 

mengungkap berbagai fenomena Fisika semakin meningkatkan pemahaman 

konsep fisika yang dipelajari. Dengan penggunaan pendekatan SETS, semakin 

membantu mahasiswa lebih memahami Fisika karena mahasiswa diajak 

mendalami fisika secara lebih jauh dengan  mengkaitkan konsep fisika dengan 

teknologi, lingkungan, dan masyarakat. 

Setelah uji coba bahan ajar selesai dilakukan, peneliti memberikan angket 

kepada responden dengan hasil selengkapnya disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.1 Angket Tanggapan Mahasiswa terhadap Bahan Ajar  

No Pernyataan SS 
(%) 

S 
(%) 

R   
(%) 

TS 
(%) 

STS 
(%) 

1. Bahan ajar  dapat dipergunakan sebagai sumber referensi 
belajar 

31 69    

2. Isi bahan ajar bermanfaat dalam studi saya 47 53    

3. Isi materi bahan ajar cukup lengkap  58 42   
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4. Tampilan isi bahan ajar cukup menarik dan interaktif  68 27 5  

5. Adanya data dalam tabel membantu saya memahami konsep 
fisika yang sedang saya pelajari 

9 79 7 5  

6. Dalam menggunakan bahan ajar ini dosen tetap dibutuhkan  79 21    

7. Kata dan bahasa yang dipakai dalam bahan ajar dapat 
dipahami 

74 21 5   

8. Bahan ajar  ini membantu saya meningkatkan pemahaman 
konsep matematika  

10 63 27   

9. Bahan ajar  ini cukup mudah dipelajari  68 32   

10. Setelah menggunakan bahan ajar kemampuan pemahaman 
saya untuk memahami grafik semakin meningkat 

10 68 22   

11. Setelah menggunakan bahan ajar ini pemahaman saya 
tentang hubungan fisika dengan teknologi semakin 
meningkat  

16 84    

12. Setelah menggunakan bahan ajar ini pemahaman saya 
tentang hubungan antar konsep fisika semakin meningkat 

5 84 11   

13. Setelah menggunakan bahan ajar ini pemahaman saya 
tentang hubungan fisika dengan masyarakat semakin 
meningkat  

74 26    

14. Setelah menggunakan bahan ajar ini pemahaman saya 
tentang hubungan fisika dengan lingkungan semakin 
meningkat  

10 73 17   

15. Saya tidak mengalami kesulitan memahami bahan ajar yang 
disajikan dalam bahasa inggris 

10 73 17   

16. Setelah menggunakan bahan ajar ini pemahaman saya 
tentang konsep turunan/differensial semakin meningkat 

10 73 17   

17. Adanya variabel-variabel persamaan dalam contoh soal 
mempermudah memahami soal yang akan diselesaikan 

5 90 5   

18. Penggunaan bahan ajar dengan bantuan Microsoft Excel 
sangat membantu dalam memahami berbagai konsep fisika 
yang diperoleh dari grafik 

26 84    

19. Saya tertarik dengan penggunaan Spreadsheet Excel untuk 
menyelesaikan berbagai soal fisika  

26 84    

20. Saya tidak merasa bosan dalam menggunakan bahan ajar ini  90 10   

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dikemukakan bahwa secara umum mahasiswa 

berpendapat bahwa modul yang disusun masuk dalam kategori cukup baik.  
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Tanggapan mahasiswa sangat positif tentang penggunaan pendekatan SETS dan 

penggunaan Spreadsheet Excel yang digunakan dalam bahan ajar, Berdasarkan 

hasil analisis angket tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar 

dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika. 

Berdasarkan hasil dari langkah-langkah pengembangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini telah menghasilkan draft akhir bahan ajar fisika 

dasar I bervisi SETS dengan aplikasi Spreadsheet.  Bahan ajar yang disusun 

setelah diujicobakan di lapangan secara nyata telah terbukti berdampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika mahasiswa. Dampak lain dari 

penggunaan bahan ajar tersebut adalah semakin meningkatnya kemampuan 

mahasiswa dalam menganalisis berbagai fenomena Fisika dengan bantuan 

Spreadsheet. Selain itu mahasiswa dilatih menghubungkan keterkaitan ilmu 

Fisika, teknologi yang dihasilkan dari penerapan ilmu Fisika tersebut dan 

pengaruh ilmu Fisika dan teknologi yang dihasilkan terhadap lingkungan dan 

masyarakat.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa susunan 

bahan ajar fisika dasar I bervisi SETS dengan aplikasi Spreadsheet yang sesuai 

untuk mahasiswa SBI adalah bahan ajar  memenuhi urutan berikut: pendahuluan 

(uraian tentang pokok materi yang akan dipelajari dan hubungannya dengan 

SETS, analisis fenomena fisika dengan pendekatan matematik/ pendekatan 

analitik tanpa bantuan Spreadsheet, analisis fenomena fisika dengan pendekatan 

analitik dengan bantuan Spreadsheet, analisis fenomena fisika dengan pendekatan 

numerik dengan bantuan Spreadsheet dan pendalaman materi berdasarkan analisis 

SETS 
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Pertanyaan : Apakah kesulitan – kesulitan dalam melakukan penelitian ini? 

Jawab          : Karena materinya juga diperkenalkan aplikasinya analisis numerik 

banyak mahasiswa kesulitan memahaminya, sehingga mahasiswa 

lebih difokuskan pada analisis analitiknya. Materi yang dibahas 

dengan pendekatan numerik diarahkan sebagai materi pengayaan 

saja. 


